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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bagaimana pengaruh pola asuh 

permisif orang tua terhadap belajar siswa kelas V SD, (2) mengetahui adanya 

pengaruh pola asuh permisif orang tua dengan kemandirian belajar siswa kelas 

V SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post 

facto korelasional dengan menggunakan uji hipotesis regresi sederhana. Sampel 

penelitian ini yaitu siswa kelas V, guru kelas V, dan orang tua kelas V dari dua 

Sekolah Dasar gugus Bojong Lopang. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

linearitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh dari pola asuh permisif orang tua terhadap kemandirian belajar siswa 

sebesar 29,5%. Faktor yang spengaruh yang ada dari dalam dirinya sendiri, 

seperti bakat, potensi intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya, 2. Faktor 

eksternal yaitu semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar dirinya, atau 

biasa disebut juga dengan faktor lingkungan, lingkungan kehidupan yang 

dihadapi oleh individu akan mempengaruhi perkembangan kepribadian, baik 

dalam segi negatif maupun positif. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

antara pola asuh pemisif terhadap kemandirian belajar siswa kelas V Sekolah 

Dasar. 

Kata kunci : pola asuh, kemandirian belajar 
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ABSTRACT 

This research aims to: (1) find out the influence of permissive parental parenting 

on the learning of fifth grade elementary school students, (2) determine the 

influence of permissive parental parenting on the learning independence of fifth 

grade elementary school students. This research uses a quantitative approach with 

an ex post facto correlational method using simple regression hypothesis testing. 

The sample for this research was class V students, class V teachers, and class V 

parents from two elementary schools in the Bojong Lopang cluster. The data 

analysis methods used in this research are validity test, reliability test, normality 

test, linearity test and hypothesis test. The results of the research show that the 

influence of parents' permissive parenting style on students' learning independence 

is 29.5%. Factors that have influence from within oneself, such as talent, 

intellectual potential and the potential for body growth, 2. External factors, namely 

all circumstances or influences that originate from outside oneself, or also 

commonly known as environmental factors, the living environment faced by the 

individual will influences personality development, both in negative and positive 

aspects. It can be concluded that there is an influence between the passive parenting 

style on the learning independence of fifth grade elementary school students. 

Key words: parenting style, student learning independence 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan (UUD Republik Indonesia No.20 Tahun, 2003) yang 

menyatakan bahwa :”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan peroses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuasaan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlakukan oleh dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara”. 

Pendidikan tidak hanya memberikan informasi, pengetahuan, dan 

pembentukan keterampilan, tetapi juga membawa perubahan positif yang 

mencakup upaya pemenuhan kebutuhan, keinginan, dan kemampuan 

individu sesuai dengan gaya hidup pribadi kemanusiaan dan masyarakat. 

Pendidikan umum berlangsung di keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh 

karena itu, keluarga merupakan salah satu lembaga yang bertanggung 

jawab dalam penyelenggaraan pendidikan umum bagi anak. Orang tua 

merupakan guru yang paling penting, yang pertama menjamin pendidikan 

anaknya dan bertanggung jawab penuh terhadap tumbuh kembang 

anaknya. (Mahmudin Heru, 2020). Orang tua menempati kedudukan yang 

paling penting dalam keluarga karena berasal dari keluarga inilah mereka 

merupakan pendidik pertama bagi anak-anaknya dan mendapat perhatian 

yang besar dari segi ilmu pengetahuan, baik yang umum maupun yang 

khusus. Peran orang tua sangat dipengaruhi oleh peran dan tugas yang 

dilakukan oleh orang tua itu sendiri. Orang tua harus pintar membimbing 

dan memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya. Bimbingan orang 

tua merupakan landasan dalam pembentukan kepribadian anak, karena 

kepribadian anak dibentuk sejak dini. Pendidikan dan pelatihan orang tua 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan anak-anaknya kelak 

ketika mereka tumbuh dewasa. Mendidik anak dengan baik berarti 

mengembangkan secara baik seluruh potensi yang dimilikinya baik secara 

fisik maupun mental. Misalnya, kebutuhan dasar melengkapi kebutuhan 

intelektual, emosional, dan perilaku anak. 

Belajar mandiri adalah pembelajaran yang dilakukan siswa secara 

mandiri, tanpa orang lain. Teman sejawat dan guru berusaha keras untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran, yaitu penguasaan materi atau 

pengetahuan yang terintegrasi dengan baik ke dalam kesadaran siswa dan 

pengetahuan tersebut dapat diterapkan untuk memecahkan permasalahan 

sehari-hari. (Suhendri, 2015). 

Belajar mandiri, siswa harus mampu mencari informasi dan materi, 

belajar tidak hanya dari guru tetapi juga dari sumber lain seperti internet. 

Siswa dapat melaksanakan kegiatan belajarnya tanpa dipengaruhi oleh 

orang lain atau temannya. Siswa dengan kemampuan belajar mandiri yang 
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baik dapat diamati langsung dari tingkah laku dan sikap anak. 

Kemandirian dalam belajar merupakan suatu aspek yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan, dimana siswa yang tidak mempunyai 

kemandirian dalam belajar akan sulit untuk bertanggung jawab terhadap 

suatu hal terutama pada saat proses pembelajaran, selain itu berarti siswa 

tidak dapat mengambil keputusan dan melaksanakannya. sendiri. tidak 

mempunyai ide atau inisiatif atas permasalahan yang dihadapinya akibat 

ketergantungan pada orang lain terutama orang tuanya. Kemandirian 

dalam belajar juga dapat terbentuk dari banyak faktor, seperti faktor yang 

berasal dari dalam diri sendiri dan faktor luar, khususnya pengaruh dari 

lingkungan seperti lingkungan keluarga dan pergaulan, sekolah, 

lingkungan masyarakat. 

Orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap 

kemajuan pendidikan anak-anaknya. Kemandirian anak dipengaruhi oleh 

pola asuh orang tua karena diyakini permasalahan anak pada hakikatnya 

adalah permasalahan yang muncul dalam sistem keluarga dimana anak 

tumbuh dan berkembang dalam lingkungan masyarakat. (Jayantini et al., 

2014). Pola asuh adalah cara orang tua khususnya ibu berperilaku dalam 

mengasuh, mendidik dan membimbing anaknya. Perlakuan ini merupakan 

pengaruh yang disengaja dari ibu dalam proses membesarkan anak. Model 

permisif memungkinkan anak bertindak sesuai keinginannya, tanpa orang 

tua memberikan hukuman atau kendali. 

Pola asuh ini berarti anak bebas bertindak sesuai keinginannya, 

orang tua tidak memberikan aturan atau instruksi kepada anaknya tetapi 

membiarkannya bertindak sesuai keinginannya, biasanya mempunyai 

kebebasan tanpa batas untuk berperilaku sesuai keinginannya, orang tua 

tidak pernah memberikan aturan. atau instruksi agar anak berperilaku 

sesuai keinginannya, meskipun kadang-kadang bertentangan dengan 

norma sosial. (Qurrotu, 2017). 

Pola asuh permisif mempunyai hubungan negatif dan tidak 

signifikan terhadap kemandirian akademik. Semakin permisif orang tua 

maka semakin rendah kemampuan belajar mandiri siswa. (Mainake, 

2014). Artinya semakin banyak orang tua yang menerapkan pola asuh 

permisif maka semakin rendah kemandirian akademik siswa. Pola asuh 

yang terlalu permisif dapat melemahkan kemampuan siswa untuk mandiri 

dalam belajar. Karena orang tua selalu mendengarkan keinginan anaknya, 

anak akan berpikir bahwa orang tuanya tidak akan melarangnya untuk 

menginginkan apapun, apapun yang diinginkannya akan diikuti oleh orang 

tuanya, begitu pula anak harus patuh. cenderung bergantung pada orang 

tua dan kurang mandiri karena terbiasa hidup dengan terpuaskan 

keinginannya. Oleh karena itu berdampak pada kemandirian anak, 

termasuk kemandirian dalam belajar, karena kebiasaan anak di rumah 

secara tidak langsung juga diterapkan di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian (Erika, 2019) menunjukan adanya 

pengaruh yang signifikan antara pola asuh permisif terhadap kemandirian 
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belajar siswa kelas XI SMA AL-FITYAN Medan. Pola asuh permisif 

orang tua pada siswa kelas XI SMA AL-FITYAN Medan termasuk dalam 

kategori tinggi karena kurangnya interaksi orang tua dan anak dalam hal 

seperti penentuan keputusan dan aturan yang berlaku. 

Sedangkan hasil penelitian (Hidayat, 2023) menunjukkan bahwa di 

rumah terkadang orang tua kurang peduli dalam mendisiplinkan anaknya, 

mereka hanya memarahi saya jika saya tidak disiplin dalam belajar. Hal 

ini sangat berdampak buruk terhadap kedisiplinan siswa, karena kelas V 

merupakan kelas tertinggi di sekolah dasar, seharusnya anak memiliki 

kedisiplinan yang cukup baik, namun cara orang tua dalam membesarkan 

anaknya cenderung kurang disiplin. Anak membutuhkan gaya pengasuhan 

yang memadukan kebebasan dan keterbatasan. Salah satu tugas orang tua 

adalah memberi contoh dan melatih kedisiplinan pada anak. Di sekolah, 

guru mengharapkan anak menunjukkan karakter yang baik dan disiplin, 

datang ke kelas tepat waktu, dan mengutamakan semua kegiatan 

pembelajaran yang berkualitas. Pola asuh orang tua akan mempengaruhi 

kedisiplinan anak. 

Fenomena yang sama didapati penulis yang dilakukan di Sekolah 

Dasar Negeri Bojong Lopang pada tanggal 20-25 Maret 2023 wawancara 

dilakukan kepada 12 orang siswa dan wali kelas V di SDN Bojong 

Lopang, tiga orang siswa mengatakan setiap sepulang sekolah mereka 

sering dikontrol mengenai tugastugas yang diberikan guru, ketikabelajar 

mendapat bimbingan dari orang tua, mendapat pujian ketika hasil belajar 

yang baik, mendapat perhatian ketika mau masuk sekolah. Sisanya siswa 

mengatakan kurangnya perhatian dari orang tua setiap pulang sekolah 

selalu dibiarkan untuk bermain, menonton TV, tidak dibimbing ketika 

sedang belajar, dan sering dimarahi jika mendapatkan nilai yang rendah. 

Saat peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas tentang 

kemandirian belajar siswabeliau mengatakan tingkat kemandirian belajar 

siswa masih kurang ketika mendapatkan tugas dari sekolah masih 

banyaknya siswa yang belum mengerjakan tugas tersebut siswa yang tidak 

mengerjakan tugas meyelasikan tugasnya di dalam kelas dengan 

menyalin/mencotek hasil tugas temannya dan masih banyaknya siswa 

belum bertanggung jawab terhadap belajar kebanyakan dari mereka masih 

belum memiliki keinginan belajar yang tinggi dalam artian nilai keinginan 

belajar masih rendah, belajarnya bukan atas kemauan sendiri melainkan 

harus di paksa dalam belajar paksaan belajar disni guru bukan memaksa 

keras melainkan guru membimbing dan membuat sebuah kelompok 

belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan pengamatan penulis, 

penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh 

Orang tua Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas V SD” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

penulis menyimpulkan bahwa masalah tersebut dapat didefinisikan 

sebagai berikut : 
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1. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak 

2. Kurangnya kemandirian belajar siswa 

3. Keinginan belajar siswa masih kurang 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian berikut meliputi : 

1. Penelitian ini di fokuskan pada jenis pola asuh permisif orang tua 

2. Fokus pada pengaruh pola asuh permisif orang tua terhadap 

kemandirian belajar siswa 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis dapatmerumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh antara pola asuh permisif orang tua 

terhadap kemandirian belajar siswa kelas V Sekolah Dasar ? 

2 Apa saja faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas V Sekolah Dasar ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi tujuan peneliti adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh permisif orang tua terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengruhi pola asuh 

permisif orang tua terhadap kemandirian belajar siswa kelas V 

Sekolah Dasar 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui pentingnya pengaruh antara pola asuh permisif orang 

tua dalam mengembangkan kemandirian belajar siswa kelas V SD 

2. Memberikan informasi kepada siswa tentang pentingnya hubungan 

antara orang tua dengan anak, sehingga diharapkan anak lebih 

menghargai dan menghormati orang tua 

3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi diri 

penulis sendiri untuk menambah ilmu pengetahuan dan dapat pula 

dijadikan sebagai bahan pelajaran bagi semua calon orang tua dan 

yang sudah menjadi orang tua untuk peduli kepada anak. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pertanyaan yang digunakan pada variabel pola asuh permisif 

(X) dan kemandirian akademik (Y) dinyatakan valid karena nilai 

signifikansinya < 0,05 sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur 

penelitian. 

2. Terdapat h ubungan linier antara pola asuh permisif dengan 

kemampuan mandiri dalam belajar dengan nilai simpangan linier 

0,899 > 0,05. 

3. Pengaruh pola asuh orang tua permisif terhadap otonomi akademik 

siswa sebesar 29,5% dan sisanya sebesar 70,5% dipengaruhi oleh 

aspek eksternal lain menurut penelitian kami. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Bagi p eserta didik agar selalu mengembangkan potensi dirinya dan 

mengoptimalkan perilaku belajar mandirinya, agar menjadi pribadi 

yang lebih baik, menghargai pendapat orang lain, menghargai diri 

sendiri, memahami satu sama lain untuk lebih fokus, mengetahui apa 

yang ingin Anda lakukan dan memaksimalkan kemampuan Anda. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai 

masalah parenting sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai masalah siswa. Bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan penelitian ilmiah mahasiswa dan memperoleh ilmu 

yang bermanfaat. 

3. Bagi sekolah dapat menciptakan kondisi yang lebih baik dalam hal 

sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran, sebagaimana 

direncanakan bersama panitia dan perwakilan orang tua-siswa setiap 

bulannya, guru hendaknya guru memaksimalkan kemampuannya 

dan lebih memperhatikan siswa. 
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